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ABSTRAK

Nurfitriana, 2022. Pengaruh Model Pembelajaran Guided Discovery Learning
Dengan Bantuan Media YouTube Terhadap Hasil Belajar Biologi Materi Animalia
pada Siswa Kelas X SMA Negeri 19 Gowa. SkI‘IpSl Program Studi Pendidikan
Biologi. Fakultas Keguruan dan [lmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah
Makassar. Pembimbing 1 ibu Irmawanty dan Pembimbing 11 Bapak Muhammad
Wajdi.

Jenis penelitian ini ag itian G, fEIcapm'mrrdﬂmrgrr

it a.mn Guided Discovery

’ TrdaaAs Q VQ\\\\\

’///Il'nu\ (AN
Ir N




Kata pengantar
Allah maha penyayang dan pengasih, demikian kata yang mewakili atas
segala karunia dan nikmat-Nya. Jiwa ini takkan berhenti bertahmid atas anugerah

.:{"" \\ “"L (,

l,,,

\,«\p,_s MUH ,,”

o
el

yang telah berjuang. berdoa. mengasuh, membesarkan, mmdimk dan membiayai
penulis dalam proses pencarian ilmu. Tak lupa penulis hanturkan terima kasih

kepadn saudars-saudaraku tercimta. Demikian pula penulis mengucapkan terima
kasih kepada Irmawanty, S.Si,M.Si dan Muhammad Waijdi, S.Pd.M.Pd,
nombimbing | dan pembimbing 1. vane telah memherikan bimbinean, sraban carta
motivasi scjak awal penyusunan proposal hingga selesainya skripsi ini.

Tidak lupa juen penntis menyuecanksn terimn kasih kepada Prof. D 1L
Ambo Asse, M.Ag, Rektor Universitas Muhammadiyah Makassar, Erwin Akib,

M.PA PHLI). Pekan Fabnoltas Keguman dan fimu Pendidikan tiniversias

i




Muhammadiyah Makassar, Irmawanty $.Si,M.8i, Ketua Program Studi
Pendidikan Biologi Universitas Muhammadiyah Makassar, bapak dan ibu dosen
Jurusan Pendidikan Biologi FKIP Universitas Muhammadiyah Makassar serta para
staf pegawai dalam lingkungan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan,
Universitas Muhammadiyah Makassar yang telah membekali penulis dengan
serangkaian ilmu pengetahuan yang sangat bermanfaat bagi penulis.

penulis



SUMT PERNYATMH-- SEsssEsEsEETESESTEs SRS TEEdRdeRE R R R e REREdTRRR SRR RERERERE 'I-—J
MOTTO DAN PERSEMBAHAN......ccciiiinnnintseasnssiaens aasasenes {iV

4

E: Definisi Operasional Variabel «.vanimumivmsnivamissaed I

F. Prosedur Penelitian .......ocoovviiviimnnermuonimimmnimmi i cecneean s 38

G. Teknik Pengumpulan Data ..........ocoviiminnnien.. 39

H: Teknilk AnaHais DA ..o smemmmasnrrsennsnierra st yises Ry
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN. ...corcitiiicciiniceiiassnieenas -43

A: Hasil Penelitian......ccovininnessnnes it sisiosiisividhy







DAFTAR TABEL

Tabel Halaman
2.1 Sintak Model Pembelajaran Guided Discovery Learning .........................8
B DR PRSI o cscvosinsnsumuss s msss s o oo sisnd 34

3.2 Populasi Siswa Kelas X SMA
3.3 Sampel Penclitian ...

,,,,,
.

--------------




DAFTAR GAMBAR

2.2 Struktur Tubuh POlEera ... oooeeoeoeoeeeoeeee . e SRR |

2.3 Struktur Tubuh Coelenderate. ..o dhveereeeerieerseoseessesesaeeeeese e 21

||||||||||||||||




DAFTAR LAMPIRAN

M.MPM 1 PERSLIMTANI.II e F.mﬂﬂ

1.1 Surat Pengantar Penelitian dari Tata Usaha........c..cocrenrsncnnnnessscsiensssssnsnnsens 03

2.9 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)..........c.coccviiviiiiiniiiinnnnd 1
2.10 Kisi-kisi Soal Tes Hasil Belajar Peserta Didik...................ccooeeeeo.. 116
2.11 Tes Hasil Belajar Peserta Didik (Pretest dan Posstest).............c...... sr 0




2.13 Lembar Jawaban Peserta Didik (Pretest dan Posstest)................c........ 133

3.1 Dafiar Hadir Peserta Didik Kelas EKSPerimen. .................c.cocvevaervnnn.. 136

3.2 Daflar Hadir Peserta Didik Kelas Kontrol.........oooiivieiiiiiiiiicrniiinninnnnn 137




BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

masalah pembelajaran. Masalah ini sangat komplek karena menyangkut semua
komponen pendidikan lainnya terkait dengan kegiatan pembelajaran seperti
kesalah pahaman peserta didik dalam suatu materi.

Keberhasilan proses pembelajaran merupakan hal utama yang diinginkan
dalam melaksanakan pembelajaran di sekolah. Agar proses pembelajaran
berhasil, maka diperlukan suasana dan lingkungan belajar yang menyenangkan
dan keterlibatan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran




vang dilaksankan. Keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran
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sebanyuk 653% sedungkun peseris didik yang mencapai nilal KEM seban: o

30%. Hal ini disebabkan oleh karena peserta didik mengalami kesulitan dalam
memahami materi vang telah diajarkan oleh guru. Selain itu peserta didik
legang dalum proses pembelujaran sehingga enggan unluk berlunya (eniung
materi yang belum dimengr.ﬁrﬁ. Dari beberapa hal tersebut dapat dilihat bahwa
peserta didik kurang aktif dalam proses pembelajaran. Ketidak aktifan peserta




didik dalam bertanya dan berpendapat dapat berdampak pada berkurangnya
pemahaman peserta didik, sehingga peran guru sangat dominan pada saat
proses pembelajaran, dalam hal ini peserta didik mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan soal yang diberikan oleh guru dan selalu menunggu jawaban

dari guru.

Model pembelaj:
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akan penelitian
dengan menggunakan model Guided Discovery Learning, peserta didik antusias
dalam melaksanakan pembelajaran, peserta didik lebih aktif ketika melakukan
disksi dengan kelompoknya. Peserta didik lebih mendengarkan materi yang
disampaikan oleh guru. Menurut hasil penelitian dari, Widyantara. 2020 yang
menyatakan bahwa, YouTube dapat dijadikan salah eaty media pombelaiasan

yung dapat menunjang keberhasilan belajar siswa karena terdapat berbagai



macam video-video mengenai pendidikan. Pemanfaatan YouTube scbagai
media pembelajaran bertujuan untuk menciptakan kondisi dan suasana belajar
menarik dan menyenangkan.

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu diadakannya penelitian mengenai
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2. Untuk mengetahui hasil belajar peserta didik pada materi animalia dengan
menggunakan model pembelajaran Guided Discovery Learning dengan
bantuan media YouTube.




D. Manfaat
Learning dengan bantuan media YouTube terhadap hasil belajar belajar

peserta didik pada materi animalia.




BABII
TINJAUAN PUSTAKA KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS
A. Tinjauan Pustaka
1. Definisi Model Pembelajaran Guided Discovery Learning

Model pembelajaran ded Discovery Learning merupakan
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ingin dicapai (Khasanah, 2016: 347).

Menurut (Nofiana, 2020: 3-8) yang menyatakan bahwa: Guided
Discovery Learning adalah model pembelajaran yang dilakukan oleh
peserta didik untuk menemukan konsep, prinsip, maupun teori secara
mandiri dengan bantuan guru sebagai fasilitator. Guided Discovery
Learning dapat juga diartikan bahwa dalam pelaksanaan penemuan oleh




peserta didik. Pembelajaran dengan model Guided Discovery Learning
dapat dikatakan sebagai model pembelajaran yang berorientasi pada
kegiatan penemuan atau penyelidikan melalui kegiatan pengumpulan data.
Model pembelajaran tersebut dapat digunakan untuk meningkatkan rasa

Menurut Supliyz menyatakan bahwa model Guided

1 penemuan terhimhing
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Media merupakan bentuk jamak dari kata medium yang mempunyai
arti scbagai perantara. Media pembelajaran merupakan media yang
digunakan dalam membantu perantara informasi dari pendidik atau

pengajar dengan peserta didik atau pembelajar (Pakpahan, 2020: 12).

Media pembelajaran merupakan sebagai segala sesuatu yang dapat
meyampaikan pesan berbagai saluran, dapat merangsang pikiran, perasaan




dan kemauan siswa schingga dapat mendorong terciptanya proses belajar
untuk menambha informasi baru pada diri siswa sehingga tujuan
pembelajaran dapat tercapai dengan baik (Hamid, 2020: 4).

Penggunaan media belajar berupa video dalam proses pembelajaran

akan membuat otak peserta didik menjadi lebih segar karena salah satu hal

ponton.  Pengemasan  video
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banyak orang. Banyaknya pengguna YouTube sangat menguntungkan
dengan menggunakan media tersebut.

YouTube digunakan sebagai media pembelajaran karena merupakan
salah satu media yang dekat dengan kehidupan siswa schari-hari. Media
pembelajaran adalah alat yang digunakan dalam penyampaian proses

pembelajaran (Pratiwi, 2020: 284),




3. Sintak Pembelajaran Guided Discovery Learning
Menurut Howee dalam Hermawan (2012: 33) Sintak pembelajaran
Guided Discovery Learning dapat dilihat pada tabel 2.1
Tabel 2.1 Sintaks Model Pembelajaran Guided Discovery Learning
Kegiatan pembelajaran

Fase-Fase

Mativation
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melalui membaca
buku, bertanya dan
menonton di Youtube

Closure Guru membimbing Peserta didik
peserta didik menyimpulkan  hasil
membuat kesimpulan. diskusinya

Appraisal Guru mengingatkan Peserta didik menjawab
kembali pemahaman pertanyaan yang
peserta didik. diberikan oleh guru.




4. Kelebihan Model Pembelajaran Guided Discovery Learning
a. Kelebihan Model Pembelajaran Guided Discovery Learning
Model Guided Discovery Learning memberikan pengaruh positif
terhadap literasi sains pada kelas eksperimen dibandingkan dengan

Discovery
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pembelajaran Guided Discovery Learning memiliki kelemahan yaitu

perlu persiapan mental yang matang dari peserta didik, kurang

berhasil untuk kelas yang memiliki jumlah peserta didik banyak, dan
pembelajaran penemuan dianggap kurang memtingkan sikap dan

keterampilan.




Sedangkan menurut Kumiasih dalam Nurahayu (2019: 10)
Kelemahan model Guided Discovery Learning antara lain:

1) Model ini tidak efisien untuk mengajar jumlah peserta didik yang

banyak, karena membutuhkan waktu yang lama untuk membantu
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menurut W. S. Wrinkel dalam bukunya Psikologi pengajaran

merumuskan bahwa belajar adalah suatu aktivitas mental atau psikis

yang berlangsung dalam interaksi aktil dengan pengetahuan,

pemahaman, keterampilan dan nilai-nilai sikap




c. Pengertian hasil belajar
Akhir dari proses belajar adalah perolehan suatu hasil belajar
peserta didik. Hasil belajar peserta didik di kelas terkumpul dalam
himpunan hasil belajar kelas. Semua hasil belajar tersebut merupakan
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dengan sejenis tumbuhan alga yang disebut zooxantela. Terumbu karang
dalam filum Cnidaria kelas Anthozoa yang memiliki tantakel. Kelas
Anthozoatersebut  terdiri atas dua sub kelas, vyaitu hexacorallia
(Zoantharia) dan Octocorallia. yang keduanya dibedakan secra asal usul,

morfologi dan fisiologi.




Secara garis besar, dunia hewan (kingdom animaia) dibagi menjadi
dua, yaitu vertebrata dan invertebrate. Vertebrata adalah istilah untuk
hewan bertulang belakang, sedangkan invertebrate adalah istilah untuk
hewan yang tidak bertulang belakang. Inverteblara terdiri atas dua
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spesialisasi fungsi kerja sel-sel. Sel-sel tertentu terspesialisasi membentuk
jaringan; jaringan membentuk organ; dan organ membentuk system organ.
Akhirmnya system organ akan menyusun satu individu. Metazoan
dikelompokkan lagi anatara lain berdasarkan simetri tubuhnya dan lapisan

penyusu tubuhnya.




1. Simetri Tubuh
Berdasarkan simetri tubuhnya, metozoa dibedakan menjadi metazoan
yang memiliki simetri tubuh bilateral dan simetri tubuh radial.

a) Simetri bilateral
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adalah porifera, cnidarian, dan echinodermata. Hewan yang
mempunyai simetri radial disebut radiare
2. Lapisan Tubuh
Dalam perkembangan menuju dewasa, hewan akan membentuk lapisan
tubuh. Berdasarkan jumlah lapisan tubuhya hewan dibagi menjadi
dibloblastik dan triploblastik.




Hewan dibloblastik memiliki dua lapis sel pembentuk tubuh.
endoderma, misalnya cnidarian.
Hewan triploblastic memiliki tiga lapis sel pembentuk tubuh.
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saluran tubuh (pseudoselom). Rongga tersebut berisi cairan yang
memisahkan alat pencernaan dari dinding tubuh terluar. Rongga
tersebut tidak dibatasi tidak dibatasi jaringan yang berasal dari
mesorderma. Hewan yang tersbut pseudoselamata adalah rotifer

dan nematode (cacing gilik).




1. Ciri-ciri Kingdom Animalia
a. Semua organisme yang termasuk ke dalam kingdom Animalia
merupakan organisme cukariotik.
b. Organisme yang termasuk ke dalam kingdom Animalia merupakan
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bagian tubuh yang tersusun melingkar. Apabila diambil garis
yang melewati. Mulut akan menghasilkan bagian-bagian yang
sama. Hewan ini hanya memiliki bagian oral (puncak) dan bagian

aboral (dasar). Contoh: bintang laut (fillum Echinodermata).




b) Simetri bilateral
Simetri bilateral menggambarkan hewan yang bagian
tubuhnya tersusun berseblahan dengan bagian yang lain.
Apabila diambil garis memotong yang melewati mulut dan
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menjadi 2 yaitu diploblastik dan triploblastic.
a) Hewan Diploblastik
Hewan diploblastic memiliki dua lapisan sel pembentuk
tubuh, yaitu ektoderma (lapisan luar) dan endoderma (lapisan

dalam).




b) Hewan Triploblastik
Hewan triploblastic memiliki tiga lapis sel pembentuk tubuh.
Tiga lapis sel tersebut yaitu ektoderma, mesoderma (lapisan
tengah). dan endoderma. Ektoderma pada hewan tripoblastik
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penyusun tubuhnya kingdom Animalia dibagi menjadi 9 filum yaitu
porifera, coelenterate, Platyhelminthes, nemathelminthes, annelida,
Mollusca, echinodermata, dan arthropoda sering disebut hewan
avertebrata. Avertebrata merupakan hewan yang tidak mempunyai




tulang belakang (Vertebrae). Hewan-hewan ini banyak dijumpai di

darat, air tawar, maupun di laut.

a) Filum Porifera

Porifera merupakan kelompok hewan yang menetap
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Sasber: filps://imues, app g0, gVidSeNIOSUVZcvas
Gambar 2.2 Struktur tubuh polifera

Berdasarkan bentuk dan kandungan spikula, porifera

dibagi menjadi tipa kelas sebagai berikut:



1) Kelas calcarea

karena spikulanya mengandung kalsium karbonat (kapur).
Sebagian spikulanya berbentuk monaxon dan  triakson.
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dengan spikula dari zat silikat. Bentuk spikulanya ada yang
monaxonatau tetraxson. Contoh: euspongia sp., callyspongia
sp., clionia sp., dan spongia sp.

Secara umum porifera berkembang biak dengan dua
cara yaitu ascksual dan seksual secara ascksual dengan




pembentukan gemmulae (plasma bening) oleh arkeosit.
Perkembangbiakan ini ini lakukan bila keadaan tidak sesuai
untuk melakukan perkembangan secra seksual.

Beberapa jenis porifera bermanfaat bagi manusia.
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penyengat yang bisa membuat gatal mangsanya. Apabila bertemu
racun hipnotoksin. Gastrodermis berfunsi sebagai rongga

gaslmvaskulu (encktron, usus).
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tetapi tidak mempunyai anus. Kelompok hewan ini secara

parasite tetapi ada juga yang hidup bebas dipermran




PLATYHELMINTHES
(Cacing Pipih)
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Oleh karena itu, trematoda mampu menghisap makanan
dari inangnya. Cacing ini biasa hidup di dalam hati, paru-
paru dan usus. Permukaan tubuh trematoda tidak bersilia.
Tubuhnya ditutupi kutikula. Disekitar mulutnya satu atau
lebih alat isap (sucker). Sucker ini dilengkapi dengan gigi
kitin. Contoh cacing ini yaitu fasiola hepatica (cacing

hati).




3) Kelas cestoda
Kelompok cacing ini memiliki tubuh berbetuk pipih
panjang yang menyerupai pita. Cacing ini merupakan
endoparasit dalam saluran pencernaan vertebrata dan

y//ll"u \\\)\\\
)’ 1.

otot, Di dalam jaringan ini heksakan berubah menjadi
sistiserkus. Apabila manusia memakan daging vang
mengandung  sistserkus, maka sistiserkus  akan
berkemabnga menjadi cacing pita dewasa di dalam usus.

Selanjutnya daur hidup cacing ini terulang kembali.

24




d) Filum Nemathelmithes
Nemathelmithes (cacing gilig) mempunyai bentuk tubuh
silindris dan bulat panjang. Permukaan tubuhnya tidak

bersgemen, tetapi ditutupi oleh kutikula. Hewan ini termasuk

bilateral  simet uhuh nemathelmithes  tersusun
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¢) Filum Annelida

Cacing anggota annelida hidup diberbagai tempat yaitu
air laut, air tawar dan air daratan. Cacing ini telah mempunyai
rongga (coelom), Tubuhnya dilapisi kutikula dan termasuk
tribpoblastik. Annelida@melakukan reproduksi secra aseksual
dan seksuald Walaupun annelida bersifat hermaprodit namun
sant' melangsungkan pertilisasi tetap diperlukan dua individu
cacine, Wenis vannelida  yang /mempunyai » banyak seta
dikelompokkar képada polyveheta, sedanpgkan yang hanya
memiliki sedikit seta dikelompokkan kepada olygohaeta. dan

yane tidak memiliki seta dikelompokkan kepada hirudinea.

Sumber:htipsimacer-appguastwZ A 23BN /6L
Gambar 2.6. Gambar Filum Annelida

1) Kelas polychaeta
Contohnya: eumice (cacing palolo), lycidice (cacing
wawo).

2) Kelas oligohaeta
Contohnya: pheretima, tubifek

3) Kelas hirudinae
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Contohnya: haemadipsa javanica (pacet), hirudo

medicinalis (lintah)

fi Filum Mollusca

Anggota Mollusca mempunyai tubuh lunak dengan
bentuk simetri bilateria. Lapisan tubuhnya termasuk
tribploblastil. Hewan ini hanya hidup di laut, air tawar dan
darat. Tabuh Mollusca tidak bersegmen tetapi bercangkang.
Cangkang hewan ini ferbust dar Kkalsium ‘karbonat dan
hertungsi melindangi tubihnys. Akan tetapi adapula mollusac
vang tidak memiliki cangkang, hal ini karena rangka
cksternalnya mengalami redupsi menjudi rangka internal.
Antara tubuh dan cangkangnys terdapal mantel. Alat gerak
hewan ini berupa kaki untuk merayap atau menangkap

manesa

Phylum
Mollusca

hitps:images.app. goo glanNGYR 2FCSPUGRCS

Gambar 2.7. Gambar filum Mollusca
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g) Filum Echinodermata

. B

Echinodermata

Sumber: (G gy imagesues vor, divin Fgw’a -'LWMJ’!"'@
Gambar 2.8. Gambar filum Fchinodermata

Kelompok hewan ini merupakan kelompok hewan
berbulit duri. Lapisan tubuhnya tribplustik dan berbentuk
bilateral simetris saat masih larva. Seteluh dewasa, tubuhnya
menjadi simetris radial, Rangka tubuh hewan ini terdiri atas
lempeng-lempeng  kapur. Hal iai karenz’ epidermisnya
diperkuat oleh  kepingan kapur - (osikula). Epidermis
dilengkapai =dengan tonjolan duri-duri halus dari kapur.
Mesodermis  mengandung  endoskeleton  vang  dapal
digerakkan dan terikat lempengan kalkareus. Hewan ini

bergerak menggunakan kaki pembulu (kaki ambulaklar).
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h) Filum Arthopoda

Sumb:r' hitps fimages.app. 2oo. E]“?-tntl Mh‘h\ “LlGhed
Gambar 2.9 Gambar filum arthropoda

Hewan arthopoda mempunvai tubuh simetris bilateral,
beruas-uas  dan mempunyai kerangka luar (eksoskeleto).
Kerangka luar hewan arthropoda terbuat dary bahan kitin (zat
tanduk). fubuh hewan ini terbagi atas roas kepala (cephala),
ruas dada (thorax), dan perut (sbdemen). System reproduksi
pada arthoropoda terpisah. artinya ada hewan jantan dan
hewan betina.  Sebagian  hewan arthopoda mengalami
metamorphosis, baik metamorphosis sempurna
(holometebola) ataupun metamorphosis tidak sempurna
(metabola). Sementara itu, arthoropoda yang tidak mengalami

metamorphosis disebut ametabola.
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i) Filum Chordata
Ciri phylum chordata: (1) mempunyai chorda doraslis,
(2) mempunyai nerve cord, dan (3) mempunyai branchial cleft.
Berdasarkan keadaan chorda dorsalis, chordate dibedakan atas
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3) Chondrichtyes (ikan bertulang rawan, termasuk ikan hiu)
4) Osteichtyes (ikan bertulang keras)
Super kelas 11; tetrapoda (tetra= empat, poda= kaki), ada 4 kelas, yaitu:

1) Amphibia (amphi= dua, bios= hidup)
2) Reptillia (hewan melata)
3) Aves (hewan ungags atau burung)




4) Mamalia (mamae= susu, artinya hewan menyusui).
C. Penelitian Yang Relavan
Penelitian yang relavan berfungsi memberikan pemaparan tentang
penelitan sebelumnya yang telah dilakukan. Berikut beberapa hasil penelitian
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guided discovery learning terhadap hasil belajar biologi kelas XI IPA di
SMA Negeri 2 Sukoharjo yang meliputi pengetahuan, keterampilan, dan
sikap.

3. Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Nofiana pada tahun 2020
dengan judul “pengaruh penerapan model guided discovery learning
terhadap high order thinking skills sisa kelas XI" menunjukkan bahwa
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rendah dan tidak mencapai KKM pada pelajaran biologi. Hal ini disebabkan
oleh karena peserta didik kurang minatnya dalam pelajaran IPA atau Biologi
sehingga peserta didik tidak memperhatikan materi yang dipaparkan. Sebagian
besar juga siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi dalam pokok

N7/
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Penerapan  model  pembelajaran  yang
mengaktifkan peserta didik yaitu model
pembelajaran guided discovery learning dengan
bantuan media YouTube

Hasil belajar biologi pada materi Animalia pada
kelas X SMA Negeri 19 Gowa mengalami

‘Gambar 2.4 Bagan Kerangka Pikir Penclitian
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E. Hipotesis
ada pengaruh model pembelajaran Guided Discovery Learning dengan bantuan
media Youtube terhadap hasil belajar peserta didik Sekolah Menengah Atas
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penclitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penilitian ini yaitu jemis penelitian Quasi Eksperimental
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Desain penelitian yang digunakan yaitu Nonequvalent Control
Group Design
Tabel 3.1 Nonequvalent Control Group Design
Kelas Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen Oy Xy Oz
Kontrol 03 X2 O4

(Sumber: Sugiyono, 2018: 77)




Keterangan:

Xi  :Pemberian perlakuan dengan menggunakan model Guided
Discovery Learning dengan bantuan YouTube

X2  : Pemberian perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran

konvensional

2. Variabel terikat (Depenent) dalam penelitian ini yaitu hasil belajar yang
telah dicapai oleh peserta didik setelah berlangsungnya proses

pembelajaran dalam kurun waktu tertentu.




C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi dalam penclitian ini yaitu seluruh peserta didik kelas X
SMA Negri 19 Gowa yang terdiri dari 4 kelas dapat dilihat pada tabel 3.1

A

7,
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[ Kelas Jmll_’ll siswa
X MIA 1 32
X MIA 2 32
Total 64

(Sumber: SMA Negeri 19 Gowa, 2022)



D. Instrument Penelitian
Instrument yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tes dan lembar
observasi:
1. Tes dalam penelitian ini berupa soal dalam bentuk pilihan ganda tentang

: "aamidlbnnkmkcpadapesenn

) masing-masing peserta

. Lemba

w
\\\ 1"" 4/,4

sebagai berikut

1. Model pembelajaran Guided Discovery Learning dengan bantuan media
YouTube digunakan dalam pembelajaran animalia merupakan model
pembelajaran  dilakukan secara berkelompok, setelah pembagian
kelompok guru akan menayangkan video yang ada di YouTube, setelah

menonton maka peserta didik melakukan diskusi bersama teman
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kelompoknya masing-masing. Dalam proses diskusi berlangsung guru
berperan membantu atau membimbing peserta didik agar proses diskusi

berjalan dengan baik dan lancar, setelah diskusi selesai guru memberikan

kesempatan kepada perwakilan kelompok untuk mempresentasikan hasil

a. Melengkapi surat izin untuk penelitian.
b. Menentuan model pembelajaran Guided Discovery Learning dengan
bantuan media YouTube sebagai solusi dari permasalahan yang

diperoleh setelah dilakukan observasi di SMA Negeri 19 Gowa.




]

¢. Menyusun perangkat pembelajaran berupa Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran (RPP), materi ajar, dan instrument-instrumen yang akan

\PKASS e %
\\\ !‘l'h 4//

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol menggunakan soal pilihan
ganda sebanyak 30 soal.

b. Setelah data hasil evaluasi pembelajaran diperoleh, selanjutnya
melakukan analisis data.

¢. Menyusun laporan hasil penelitian.




G. Teknik Pengumpulan Data
1. Tes
Teknik tes merupakan penilaian dengan memberikan pertanyaan-
pertayaan secara tertulis, terkait materi pembelajaran untuk mengetahui
hasil belajar biologi peserta didik sebelum dan sesudah diberi perlakuan

?x

H. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
analisis statistik deskriptif dan teknik analisis statistik inferensial yang

bertujuan untuk mengkaji variabel penelitian.
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1. Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan hasil
belajar biologi yang diperoleh peserta didik pada kelompok eksperimen
dan kelas kontrol. Pada analisis data ini, data yang dianalisis adalah hasil

2. Statistik Inferensial

a. Uji Normalitas
Digunakan untuk mengetahui bentuk distribusi data (sampel)
apakah data yang diperolch dalam penelitian normal atau tidak normal.
Perhitungan pada penelitian ini menggunakan SPSS Statistik 25 dengan
menggunkaan uji Shapiro Wilk. Jika signifikasi < 0.05 maka
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kesimpulannya tidak berdistibusi normal, jika signifikasi > 0.05 maka
data berdistribusi normal.

b. Uji Homogenenitas

Digunakan untuk mengetahui data yang diperoleh dari hasil

Jika nilai Sig < 0,05 hipotesis diterima
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian kelas kontrol dan kelas eksperimen yang

telah dilakukan di SMA Negeri | da kelas X MIA | dan MIA 2. Pada

N\

Analisis statistik deskriptif digunakan dengan banuan [BM SPSS

versi 25 untuk menunjukkan karakteristik sebaran skor hasil belajar
peserta didik yang dilakukan peneliti di SMA Negeri 19 Gowa. Berikut
uraian hasil analisis statistik deskriptif hasil belajar peserta didik pada mata

pelajaran biologi di kelas eksperimen dan kelas kontrol.




. Deskripsi Husil Prefest Biologi Kelas Eksperimen dan Kelas
Kontrol

Berdasarkan hasil pretest pada peserta didik kelas X MIA 1

sebagai kelas eksperimen dan kelas X MIA 2 sebagai kelas kontrol

yang dilakukan di SMA Negéri 19 Gowa pada mata pelajaran biologi

s/
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adalah 58,47 sedangkan nilai skor rata-rata (mean) kelas eksperimen
adalah 61,50. Hasil analisis data dapat dilihat pada lampiran halaman
146. Apabila nilai les hasil belajar peseria didik dikelompokkan ke
dalam empat kategori, maka diperoleh distribusi, frekuensi dan

presentase seperti pada tabel 4.2 berikut :




Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi dan Presentase Skor Prefesi Hasil
Belajar Biologi Kelas Eksperimen dan kelas Kontrol

Kelas kontrol Kelas eksperimen
Interval | Kategori | Frekuensi | Presentase | Frekuensi | Presentase
(%) (%)

Tabel 4.3 Deskripsi Ketuntasan Pretest Hasil Belajar Biologi Kelas

Kelas Kontrol Kelas Eksperimen
Nilai | Kategori :
Frekunsi | Presentase | Frekunsi | Presentase
0-74 Tidak
32 104} 2 100
funtas
: 75-100 l Tuntas 0 0 0 0
Jumlah 32 100 32 100

(Sumber : Kriteria dan Skala Penelian Penetapan KKM)




Berdasarkun tabel 43 dapui disimpulkan bahwa frekuensi dan

presentase ketuntasan pada kefas kontrol terdapat seluruh peserta didik
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Skor terendah 76 76
Skor tertinggi 90 93 |
Skor  rata-rata :
83,13 8591
(Mean)
Standar Deviasi 4,930 l 5613 l

(Sumber : IBM SPPS versi 25)




Berdasarkan tabel 4.4 di atas, dapat diketahui bahwa pada

kelas kontrol dan kelas eksperimen, dimana kelas kontrol yang

diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran konvensional
sedangkan kelas eksperimen diajarkan dengan menggunakan model

jumlah

32

(Sumber: Kriteria Penilaian Hasil Belajar Peserta didik)




Berdisurkan tabel 4.5 diates dupat dililed baows Bt 32
peserta didik pada kelas kontrol tidak terdapat peserta didik yang
memiliki kategori sangat baik. terdapat 13 peserta didik dengan
presentase 41% vang memifiki kategoor baik, 19 peserty didik
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funtas
75-
Tuntas 32 100 32 100
100
Jumlah ] 32 100 32 } 100 J

(sumber : Kriteria dan Skala Penilaian Penetapan KKM)




Berdsurkan el 4 6 dintas dapat disiopotkan badws tusit
belajar peserta didik kelas kontro) dengan mata pelaiaran biologi
yang diajarkan menggunakan model pembelajaran konvensional
daeri 32 peeserts didik berud pudi kategort tuntas semu. begitu puls

I Lolas: s ol biologi
diajarakan Guided Discovery
. _ : ik
@ A ]
4 A )
9
A l'
e
*
2 ) v
)
4 < ilai
32
S ' 0.80
Skor minimum | 033 Skor minimum 020
Skor rata-rata 0,63 Skor rata-rata N- 0,58
MN-Gain Gain

(Sumber : IBM SPPS versi 25)
Hasil analisis uji normalitas N-Gain dapat dilihat dilampiran halaman

149.




Berdasarkan tabel uji normalitas N-Gain di atas, maka dapat
dilihat bahwa nilai rata-rata N-Gain kelas kontrol yaitu 0.58 dan
berada pada rentang 0,30-0,70 dan termasuk kategori sedang.

Sedangkan nilai rata-rata N-Gain pada kelas eksperimen memiliki
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a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui daa yang

dihasilkan dalam penelitian berdistribusi normal atau tidak. Pada uji
normalitas data yang diolah yaitu nilai Pretest dan Posstesi pada kelas
kontrol dan kelas eksperimen. Pengujian ini menggunakan Shapiro
Wilk pada IBM SPSS versi 25. Analisis program SPPS memiliki taraf

sig a = 0.,05. Jika sig lebih besar dari nilai a yaitu 0.05. maka dala




Reuil diri nilali o yaite 0,05, muker diae tersebut dikutdonn tidik
berdistribusi normal.

Untuk memperjelas mengenai uji normalitas, maka dapat
difitu pradis bl 4.8 i baowady i

AT
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menggunakan Test of Homogeneity of Variance pada program [BM
SPPS versi 25. Adapun analisis ini memiliki taraf signifikan a = 0,05
yaity jika sig > 0,05 maka data tersebut berdistribus homogen,
sedangkan jika nilai si < 0,05 maka data tersebut tidak berdistribusi
homogen. Untuk data hasil belajar didapatkan signifikan p=0,132>

2= 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa data pada penelitian ini bersifat
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homegen. Perhatikan tabed 4.9 ¢ buwady iz

Tabel 4.9 Hasil Uji Analisis Homogenitas
Statistik Based on Mean Taraf Sig (a)
l Sig i 03 i =005 [

(Sumber : IBM SPSS 23)

(Sumber © SPSS 25)
Hasil analisis data dapat dilihat pada lampiran halaman 158.
Berdasarkan uji hipotesis yang dilakukan dapat diketahui

apakah hipotesis diterima atau ditolak dengan melihat nilai sig.
Pengambilan kesimpulan hipotesis berdasarkan kriteria pengujian
yaitu nifai a yaitu < 0,05, Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
hasil uji tersebut membuktikan bahwa hipotesis diterima artinya




ferdapad pengaruh model pembelgjunn Guided Discovery Learning
dengan bantuan Youtube terhadap hasil belajar biologi materi animalia
pada siswa kelas X SMA Negeri 19 Gowa.

B. Pembahasan
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belajar eksperimen lebih tinggi dengan hasil belajar kontrol. Hal ini
dikarenakan ketika pembelajaran berlangsung dengan menggunakan model
pembelajaran Guided Discovery Learing dengan bantuan media YouTube,
peserta didik lebih termotivasi dan bersemangat dalam proses pembelajaran

berlangsung. Hal ini sesuai dengan teori Sucipta (2018: 7) bahwa model




pembelajaran Guided Discovery Learning dengan bantuan media YouTube
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan motivasi peserta didik
mampu memoderasinya dalam peningkatkan berpikir kritis peserta didik,

sehingga terjadinya interkasi anatara keduanya. Penelitian sebelumnya telah
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sesuai dengan teori Mujianto (2019: 137) bahwa media pembelajaran
menppunakan youfube dapat memahami suatu materi secara cepat daripada
mempelajari melalui buku pelajaran, karcna hiasanya media pembelajaran
dibuat secara menarik, sehingaa peeerta dibb fidal mersen Do don derady
Hal ini inga dapat meningkatkan minat dan motivasi terhadap belajar

Tlasil analizia =atistit inforonsial monunjukkan hehwa  mindel



pembelajaran Guided Discovery Learning dengan bantuan media Youtube
berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar peserta didik. Peserta
didik yang mendapatkan pengajaran dengan menggunakan model

pembelajaran Guided Discovery Learning dengan bantuan media Youtube

dari video youtube tersebut. Setalah itu setiap perwakilan kelompok diberi

kesempatan untuk bertanya maupun menjawab tentang apa yang belum
dipahami pada materi tesebut. Schingga suasana dalam kelas menjadi lebih
bersemangai dan lebih aktif.

Model pcmbelﬁj_aran Guided Discovery Learning membantu peserta

didik dalam memahami materi yang disampaikan oleh guru dan proses
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pembelajaran terasa lebih menyenangkan dengan model yang menarik dan
membuat peserta didik dapat bekerja sama dengan teman kelompoknya. Hal
ini sesuai dengan teori vang dikemukakan oleh Hamdani (2011). Kegiatan

tanya jawab akan meningkatkan kualitas pembelajaran karena adanya interaksi
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Discovery Learning terhadap hasil belajar biologi. Hasil yang diperoleh sesuai
dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Fatihatul. dkk (2013) yang
menyimpulkan bahwa model pembelajaran Guided Discovery Learning
berpengaruh terhadap hasil belajar biologi yang meliputi pengetahuan,
keterampilan dan sikap. Begitupun dengan penelitian yang telah dilakukan

oleh Maya (2018) menyimpulkan bahwa model pembelajaran Guided
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Discavery Learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa SMPN | Bandar
Baru.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat dikatakan bahwa

penerapan model pembelajaran Guided Discovery Learning dengan bantuan




BABV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang penggunaan

model pembelajaran Guided Discovery Learning dengan bantuan media
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peningkatan hasil belajar dari peserta didik, dikemukakan beberapa saran
yaitu:
I. Diharapkan kepada peneliti agar mampu mengaplikasikan dan
mengembangkan hasil penelitiannya di berbagai kalagan masyarakat
2. Untuk peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji penelitian serupa, agar
lebih memperdalam penerapan model pembelajaran agar hasil yang
didapatkan lebih efektif dan akurat.
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